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ABSTRACT

The snakehead (C. striata) is a freshwater fish species that inhabits swampy areas and rivers. It has high economic value,
with its selling price determined per centimeter of its body length and is very useful in the medical and industrial sectors.
Snakehead fish has good nutritional content, especially albumin. The growth of snakehead fryis largely determined by
the quality of feed provided. This study aims to analyze the growth rate of snakehead fry by providing additional feed
in the form of Tubifex sp. The experiment utilized four plastic aquariums measuring 40 x 30 x 30 cm, calipers, digital
scales, a dissolved oxygen (DO) meter, a total dissolved solids (TDS) meter, and a pH meter. The materials used in
the experiment included freshwater, fish pellets (PF 1000) produced by Prima Feed, snakehead fish, and silkworms.
The research method used a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments: P1 (100% pellets), P2
(75% pellets + 25% silkworms), P3 (50% pellets + 50% silkworms), and P4 (25% pellets + 75% silk worms). Results
indicated that the addition of silkworms significantly affected in the growth in weight, length, and width of snakehead
fry. The best growth was observed in treatment P4 (25% pellets + 75% silk worms), with an average absolute length
of 24.31£9.89 mm, an average absolute width of 3.41£1.66 mm, and an average absolute weight of 18.28%6.40 g

Keywords: feed, silkworm, snakehead fish
ABSTRAK

Ikan gabus (C. striata) merupakan salah satu komoditas jenis ikan air tawar yang hidup di daerah rawa-rawa maupun
sungai yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan harga jual per centimeter dari panjang tubuhnya dan sangat
bermanfaat dalam dunia medis dan industri. Tkan gabus memiliki kandungan nutrisi yang baik terutama albumin.
Pertumbuhan ikan gabus sangat ditentukan oleh pakan agar dapat memaksimalkan pertumbuhan benih ikan gabus.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pertumbuhan C. s#7ata dengan pemberian pakan tambahan berupa
Tubifex: sp. Alat yang digunakan yaitu empat akuarium plastik dengan ukuran 40 x 30 x 30 cm, jangka sorong, timbangan
digital, DO meter, TDS, dan pH meter. Bahan yang digunakan pada eksperimen yaitu air tawat, pelet ikan (PF 1000)
diproduksi oleh prima feed, serta ikan gabus dan cacing sutra. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu dosis P1 (pelet 100%), P2 (pelet 75% + cacing sutra 25%), P3 (pelet 50%
+ cacing sutra 50%), dan P4 (pelet 25% + cacing sutra 75%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
cacing sutra memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan berat, panjang, dan lebar benih ikan gabus.
Pertumbuhan terbaik diperoleh pada perlakuan P4 (pelet 25% + cacing sutra 75%) dengan panjang mutlak rata-rata
24,3119,89 mm, lebar mutlak rata-rata 3,41£1,66 mm, dan berat mutlak rata-rata 18,28106,40 g.

Kata kunci: cacing sutra, ikan gabus, pakan
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PENDAHULUAN

Ikan  gabus (Channa  striata)
merupakan salah satu ikan air tawar yang
potensial untuk dibudidayakan sebagai
ikan konsumsi. C. striata memiliki nilai jual
yang tinggi dengan harga 40-60 ribu/kg
untuk ukuran konsumsi di Kota Bengkulu
karena mengandung albumin terbanyak jika
dibandingkan dengan ikan laut dan ikan
tawar lainnya (Lestari et al. 2017). Albumin
merupakan protein pada plasma darah yang
berperan penting dalam menjaga tekanan
osmotik plasma, mengangkut molekul-
molekul kecil dan cairan ekstra sel, serta
mengikat obat (Alviodinasyari et al. 2019).
Menurut Gustiano et al. (2013) analisa
daging ikan gabus menyatakan bahwa
kandungan albumin sebesar 21%.

Budidaya ikan gabus biasanya
menggunakan pakan  berupa pakan
buatan (pelet) pada tingkat benih (larva).
Pelet ini dibuat dari berbagai bahan yang
dicampur dan dijadikan adonan wuntuk
dibentuk menjadi batangan atau bulatan
dengan ukuran tertentu. Kendala dalam
penggunaan pelet ini adalah pembusukan
sisa pakan yang akan mencemari air tempat
budidaya ikan (Setyono 2012). Selain itu,
kualitas pakan buatan ini akan menurun
jika telah terlalu lama berada di air dan
tenggelam. Solusi untuk permasalahan pelet
buatan ini adalah dengan mengupayakan
nutrisi tambahan berupa pakan alami.

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan
pakan alami yang bernutrisi tinggi dan
popular dalam budidaya ikan. Tubifex sp.
memiliki keunggulan, yaitu gerakannya
relatif lambat sehingga merangsang ikan
untuk makan. Umumnya pakan Tubifex
sp. disukai oleh benih ikan dikarenakan
pergerakannya dalam air yang memicu
nafsu makan dan kandungan nutrisinya
yang tinggi yang mendukung benih ikan
untuk bertumbuh (Putri et al. 2023). Pakan
Tubifex sp. sesuai dengan sifat ikan, mudah
untuk didapatkan serta mengandung
protein yang cukup tinggi. Tubifex sp.
merupakan pakan alami ikan yang memiliki
kandungan protein tinggi (Yanti et al. 2020).
Tubifex sp. memiiliki kandungan nutrisi
yang terdiri dari protein mencapai 57%,
lemak 13,3%, serat kasar 2,04%, kadar abu
3,6%, dan air 87,7% (Febrianti et al. 2020).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian pengaruh pakan
Tubifex sp. terhadap pertumbuhan ikan
gabus (C. striata). Penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis tingkat pertumbuhan C.
striata dengan pemberian pakan tambahan
berupa Tubifex sp.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
April sampai Juni 2023 di Sumber Belajar
Ilmu Hayati (SBIH) Ruyani, Kota Bengkulu.
Alat yang digunakan untuk melakukan
penelitian  pertumbuhan ikan gabus
berdasarkan pengaruh pakan cacing sutra
berupa empat akuarium dengan ukuran
40 x 30 x 30 cm, jangka sorong, timbangan
digital, DO meter, TDS dan pH meter. Bahan
yang digunakan pada eksperimen yaitu
air tawar, pelet ikan (PF 1000) diproduksi
oleh prima feed, serta benih ikan gabus
berukuran panjang 13-16 cm dan berat
10-14 g serta cacing sutra yang diperoleh
dari pembudidaya ikan gabus di daerah
Bentiring Permai, Kecamatan Bangka Hulu,
Kota Bengkulu.

C. striata (Gambar 1) diaklimitisasi
terlebih dahulu selama waktu satu pekan.
Tujuan dari aklimatisasi ini agar ikan
tidak stres akibat perubahan lingkungan
di sekitarnya. P1 memiliki ukuran awal
panjang ikan rata-rata 120,46 mm, lebar
rata-rata 13,92 mm, dan berat rata-rata
11,67 g. P2 memiliki awal panjang ikan rata-
rata 122,49 mm, lebar rata-rata 15,05 mm,
dan berat rata-rata 12,16 g. P3 memiliki
ukuran awal panjang ikan rata-rata 127,11
mm, lebar rata-rata 17,64 mm, dan berat
rata-rata 13,01 g. P4 memiliki ukuran awal
panjang ikan rata-rata 124,54 mm, lebar
rata-rata 18,02 mm, dan berat rata-rata
12,73 g. Berikut gambar dari ikan gabus
(C. striata) (Gambar 1), pakan tambahan
berupa cacing sutra (Tubifex sp.) (Gambar
2a), dan pakan pelet (Gambar 2b).

C. striata diberi pakan dengan
frekuensi 3 kali/hari pada pagi hari pukul
08:00, siang pukul 13:00, dan sore pukul
16:00 WIB selama 8 pekan. Pemberian
pakan ikan gabus menggunakan dosis
pakan 5% dari berat ikan. Menurut
Yulfiperius et al. (2022) pemberian jenis
pakan buatan terhadap pertumbuhan benih
ikan gabus yang terbaik dengan kandungan
protein pakan sebesar 39-40% dan dosis
pakan 5%. Adapun pemberian pakan untuk
C. striata dilakukan empat perlakuan yaitu
mengggunakan Tubifex sp. yang masih
hidup dengan dosis 0%, 25%, 50%, dan
75%.
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(b)

Gambar 2. Pakan yang digunakan (a) Tubifex sp., (b) pakan pelet

Empat perlakuan yang digunakan
yaitu:
P1 = 0% Tubifex sp., 100% pelet ikan
P2 = 25% Tubifex sp., 75% pelet ikan
P3 = 50% Tubifex sp., 50% pelet ikan
P4 = 75% Tubifex sp., 25% pelet ikan
Pengukuran berat, panjang dan
lebar ikan dilakukan satu kali setiap minggu
selama 8 pekan. Pengukuran terhadap
kualitas air (suhu, pH, dan DO) juga
dilakukan sekali dalam satu pekan. Jumlah
ulangan untuk setiap perlakuan adalah
5 ekor yang ditempatkan pada akuarium
yang sama untuk setiap perlakuan. Namun,
karena jumlah ikan yang bertahan hidup
hingga akhir penelitian 4 ekor per perlakuan,
maka analisis data hanya dilakukan pada
individu yang hidup.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi
Spesific Growth Rate (SGR) atau laju
pertumbuhan spesifik, Survival Rate (SR),
dan Feed Conversion Ratio (FCR) atau rasio
konversi pakan. Parameter penunjang yang
diamati yaitu suhu, DO, TDS dan pH.

Spesific Growth Rate (SGR)

Spesific Growth Rate atau laju
pertumbuhan ikan selama pemeliharaan
dapat dihitung dengan persamaan
(Muchlisin 2016):

InWt—-InWo
SGR = TX 100

Pengaruh Pemberian Pakan Tambahan.....................................

Keterangan:

SGR = Spesific Growth Rate atau laju
pertumbuhan spesifik (% per hari)

Wt = Bobotikan pada akhir pemeliharaan

(8)

Wo = Bobot ikan pada awal pemeliharaan
(8)

At = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Survival Rate (SR)

Tingkat persentase kelangsungan
hidup dihitung dengan rumus (Muchlisin
2016):

SR Nt 100
=—X
No

Keterangan:

SR = Survival Rate (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian
(ekor)

No = Jumlah ikan pada awal penelitian
(ekor)

Feed Conversion Ratio (FCR)

Feed Conversion Ratio (FCR) dapat
dihitung dengan rumus (Muchlisin 2016):

FCR =

Wt —Wo
Keterangan:
FCR = Feed Conversion Ratio atau konversi
pakan (g)

Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)

Wo = Bobot ikan pada awal penelitian (g)

F = Jumlah total pakan ikan yang
diberikan (g)
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Analisa data

Analisis data berdasarkan pengaruh
pemberian pakan Tubifex sp. terhadap
pertumbuhan C. striata menggunakan
metode eksperimen dan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
analisis data menggunakan ANOVA (Analisis
of Varians) untuk melihat pengaruh terhadap
setiap perlakuan. Apabila perlakuan berbeda
nyata, maka untuk melihat perbedaan
antara perlakuan diuji dengan uji BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan berat C. striata pada
perlakuan P4 (75% Tubifexsp. dan 25% pelet)
paling tinggi dibanding dengan perlakuan
lainnya, namun pertambahan berat ini
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
P3. Pertambahan berat C. striata berbeda
nyata dengan perlakuan P1 dan P2 (Tabel
1). Pertambahan panjang C. striata tertinggi
yaitu pada perlakuan P4 dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Pertambahan
panjang P4 tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P3 namun berbeda nyata dengan
P1 dan P2. Begitu juga dengan pertambahan
lebar ikan C. striata perlakuan yang memiliki
nilai tertinggi yaitu P4. Nilai pertambahan
lebar pada P4 tidak berbeda nyata dengan
P3 namun berbeda nyata dengan P1 dan P2.

C. striata mengalami pertumbuhan
yang signifikan pada semua perlakuan
(Gambar 3a). Pertumbuhan berat paling
tinggi terdapat pada perlakuan P4 sebesar
18,28+6,40 g. Penambahan berat yang
terendah pada perlakuan yang mengalami
peningkatan sebesar 6,65%2,43 g.
Pertumbuhan panjang yang mengalami
peningkatan paling tinggi yaitu pada
perlakuan P4 dengan pertambahan panjang
24,3149,89 mm. Peningkatan yang terendah
pada perlakuan Pl yang mengalami

peningkatan yaitu sebesar 13,42+7,53 mm
(Gambar 3b). Pertumbuhan lebar yang
mengalami peningkatan paling tinggi yaitu
pada perlakuan P4 sebesar 3,41+1,66 mm
dan yang terendah yaitu 2,11+2,01 mm
(Gambar 3c).

Kualitas pakan yang diberikan
sangat memengaruhi kecepatan laju
pertumbuhan ikan. Menurut Susila (2017),
untuk pertumbuhan ikan membutuhkan
makanan yang terdiri dari protein dengan
asam amino esensial, lemak esensial,
karbohidrat, vitamin, dan mineral. Pakan
yang digunakan pada penelitian ini yaitu
pelet PF 1000 dengan kandungan protein
kasar 35% dan Tubifex sp. yang memiliki
kandungan protein yang lebih tinggi dari
pelet PF 1000 yaitu dengan kandungan
protein 57%. Menurut Agusnaidi (2020)
cacing sutera (Tubifex sp.) memiliki
kandungan protein 57% dan lemak 13%
yang baik untuk pertumbuhan ikan dan
ukurannya sesuai dengan bukaan mulut
larva. Menurut Hidayat et al. (2013) salah
satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan
ikan adalah kandungan protein.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pertumbuhan
masing-masing perlakuan P1, P2, P3, dan
P4. Hal ini disebabkan karena adanya
perbedaan pakan yang berdampak pada
laju pertumbuhan ikan. Pada hasil Spesific
Growth Rate (SGR) atau laju pertumbuhan
spesifik (Tabel 2) perlakuan yang memiliki
nilai tertinggi yaitu P4 dengan nilai 0,30%
per hari. Semakin tinggi nilai SGR maka
menghasikan pertumbuhan yang baik.
Nilai SGR tertinggi diduga karena pakan
yang diberikan memenuhi kebutuhan
nutrisi dan dimanfaatkan dengan baik
oleh ikan. Perbedaan kecepatan tumbuh
antar perlakuan dikarenakan dosis pelet
dan cacing berbeda, sehingga terdapat
perbedaan jumlah protein yang diterima
ikan.

Tabel 1. Data hasil pertumbuhan panjang, lebar dan berat C. striata

Perubahan Panjang Perubahan Lebar

Perubahan Berat

Kelompok N (mm) (mm) (g)
AH AH AH

P1 4 13,42+7,532 2,112,012 6,65%2,432

P2 4 16,17+8,882 2,33+1,53° 8,96+3,09°

P3 4 21,95£10,13 2,80%1,54¢ 13,14+4,50P

P4 4 24,3149,89" 3,41+1,66%¢ 18,28+6,40°

Keterangan: P1= Pelet 100%, P2 = Pelet 75% + Tubifex sp. 25%, P3 = Pelet 50% + Tubifex sp.
50%, dan P4 = Pelet 25% + Tubifex sp.75%.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan (a) Panjang Mutlak (mm), (b) Lebar mutlak (mm), dan (c)

P3 esmmp4

berat mutlak (g) ikan gabus dengan pemberian pakan pelet PF 1000 dan Tubifex
sp. selama 49 hari. P1 = 0% Tubifex sp., 100% pelet ikan, P2 = 25% Tubifex sp.,
75% pelet ikan, P3 = 50% Tubifex sp., 50% pelet ikan, P4 = 75% Tubifex sp., 25%

pelet ikan

Tabel 2. Hasil analisis data Spesific Growth Rate (SGR), Survival Rate (SR), dan Feed

Conversion Ratio (FCR)

Kelompok N SGR (% per hari) SR (%) FCR (g)
P1 4 0,16 80 1,92
P2 4 0,17 80 2,16
P3 4 0,21 80 1,45
P4 4 0,30 80 1,19

Keterangan: SGR = Laju pertumbuhan spesifik, SR: Kelangsungan hidup ikan, FCR: Konvensi
pakan, P1= Pelet 100%, P2 = Pelet 75% + Tubifex sp. 25%, P3 = Pelet 50%+
Tubifex sp. 50%, dan P4 = Pelet 25% + Tubifex sp. 75%.

Penelitian pengaruh pakan
tambahan cacing sutra dan pelet pernah
dilakukan oleh Mullah et al. (2019) terhadap
pertumbuhan ikan lele sangkuriang. Hasil
penelitian juga menunjukkan nilai SGR
tertinggi pada perlakuan kombinasi pelet
25% dan Tubifex sp. 75%. Hal tersebut
disebabkan karena Tubifex sp. memiliki
kandungan protein sebesar 57% sedangkan
pakan pelet memiliki kandungan protein
sebesar 32%, lemak 5%, serat kasar sebesar
4% dan kadar air sebesar 12%. Kandungan
protein dan lemak dalam pakan dapat

Pengaruh Pemberian Pakan Tambahan

tercukupi sehingga pertumbuhan dapat
optimal. Penambahan Tubifex sp. pada
pakan memberi rangsangan bagi ikan untuk
makan. Ukuran Tubifex sp. sesuai dengan
bukaan mulut larva ikan lele sangkuriang
(Mullah et al. 2019).

Hasil analisis menunjukkan bahwa
pemberian pakan pellet PF 1000 dan
Tubifex sp. memberikan pengaruh terhadap
keberlangsungan hidup ikan gabus (Tabel
2). Tingkat kelangsungan hidup merupakan
perbandingan jumlah ikan yang hidup
dengan perbandingan jumlah ikan yang

................................................... (WULANDARI efal) 341



mati pada akhir pemeliharaan. Jumlah
ikan yang mati adalah satu pada setiap
perlakuan sehingga Survival Rate (SR) pada
setiap perlakuan memiliki nilai yang sama
sama yaitu 80%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, hasil rasio konversi
pakan (FCR) C. striata selama 8 pekan
menunjukkan bahwa nilai FCR pada
perlakuan P4 memperoleh nilai terkecil
dengan nilai 1,19. Nilai terkecil dapat
diartikan sebagai penggunaan pakan yang
paling efisien untuk pertumbuhan. Hal ini
karena pola nafsu makan ikan relatif besar
sehingga kebutuhan terhadap pakan yang
digunakan untuk pertumbuhan sangat
terpenuhi. Menurut Kordi (2011), nilai rasio
konversi pakan (FCR) cukup baik, berkisar
antara 0,8 hingga 1,9. Semakin rendah nilai
FCR maka semakin baik kualitas pakan
yang diberikan.

Parameter penunjang yang diamati
yang dapat memengaruhi pertumbuhan C.
striata adalah suhu, DO, TDS, dan pH (Tabel
3). Suhu air mempunyai peranan penting
terhadap tingkat keberhasilan budidaya
karena memengaruhi laju pertumbuhan
ikan. Selama penelitian, suhu air pada
akuarium memiliki kisaran 27-30°C. Kisaran
suhu ini berada dalam kisaran aman untuk
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan. Menurut Herlina (2016), suhu optimal
untuk media hidup ikan gabus adalah 25-
30°C. Adapun nilai oksigen terlarut (DO)
selama penelitian berkisar 5,7-6,4 mg/L.
Kisaran tersebut masih baik untuk ikan
gabus. Menurut Kordi (2011) ikan gabus

dapat mentoleransi DO kurang dari 7 mg/L.
Nilai TDS pada penelitian memiliki rentang
62-73 ppm. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian dari Harmilia dan Dharyati (2017)
bahwa TDS 60-70an ppm dapat digunakan
untuk budidaya ikan. Kisaran pH selama
penelitian adalah 6,2-6,4. Hasil pengamatan
ini juga menunjukan pH air pemeliharaan
benih ikan gabus berada pada kondisi
optimal. Nilai pH yang ideal bagi kehidupan
ikan gabus pada umumnya 6,2-6,5.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian pakan pelet PF 1000 dan pakan
tambahan Tubifexsp. memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan berat,
panjang, dan lebar ikan gabus. Perlakuan P4
(25% pelet dan 75% Tubifex sp.) merupakan
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan ikan
gabus.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, Tubifex
sp. dapat diaplikasikan sebagai pakan benih
C. striata sebagai pakan tambahan. Selain
itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pemanfaatan Tubifex sp. sampai
C. striata melakukan reproduksi dengan
cara pemijahan.

Tabel 3. Data hasil pengukuran rentang parameter kualitas air pada wadah pemeliharaan C.

striata selama 49 hari

Kelompok N Suhu (°C) DO (mg/L) TDS (ppm) pH
P1 4 27,3-29,9 5,8-6,4 62-66 6,2-6,4
P2 4 27,5-29,7 5,7-6,4 64-68 6,2-6,3
P3 4 27,1-29,0 5,8-6,2 65-73 6,2-6,4
P4 4 27,1-29,1 5,7-6,4 64-72 6,3-6,4

Keterangan: DO (Dissolved oxygen); Oksigen terlarut dalam air, TDS (Total Dissolved Solid):
Satuan banyaknya zat yang terlarut dalam air, pH: Derajat keasaman, P1= Pelet
100%, P2 = Pelet 75% + Tubifex sp. 25%, P3 = Pelet 50%+ Tubifex sp. 50%, dan

P4 = Pelet 25% + Tubifex sp. 75%.
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